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ABSTRACT 
 
Tri Anggriani, Evi . 2015. " An Attempt to Solve the Difficulty in Learning in 
Vocational and Entrepreneur Subject Through Group Counseling 
Service with Problem Solving Technique on  X TKR 1 Grade in SMK 
Wisuda Karya in Academic Year 2014/2015 “.Skripsi . Guidance and 
Counseling Faculty of Teacher Training and Education University of 
Muria Kudus . Supervisor : ( i ) Drs . Masturi , MM ( ii ) Drs . H. 
Sucipto , M.Pd. Kons. 
 
Key words: Learning Difficulties, Group Counseling Services with Problem 
Solving Technique. 
  
Based on interviews and observations that conducted in SMK Wisudha 
Karya with the teacher and counseling teacher that the problem on X TKR 1 grade 
is there are some students that have difficulties in learning vocational and 
entrepreneur subject. This caused there are some students that have derivation 
score in vocational and entrepreneur subject, there are many students didn’t 
interest with vocational and entrepreneur subject. The students didn’t able to 
present the result of practice that conducted. Based on the background above, the 
problem of this research is: did trough group counseling service with problem 
solving technique can solve the difficulties of students learning in vocational and 
entrepreneur subject on X TKR 1 SMK Wisudha Karya Kudus in academic year 
2014/2015?. The objective of this research is: can solve the difficulties of students 
learning in vocational and entrepreneur subject trough group counseling service 
with problem solving technique on X TKR 1 SMK Wisudha Karya Kudus. 
The theory that used in this research is the theory of learning difficulties in 
vocational and entrepreneur subject and the theory about group counseling service 
with problem solving technique. The difficulty of learning means a condition in 
the process learning that caused with the barriers to achieve the result of leaning. 
These barriers may be realized and also not be realized to people that experience 
it, and can be sociological, psychological or physiological in all the process of 
leaning. Group counseling is group counseling service and counseling that enable 
the learners got the opportunity for discussion the problems that experienced 
trough group dynamics, the problem that they deal is personal problem that 
experienced by each group. Problem solving is an attempt to solve or how to 
handle an action that conducted by researchers to the learners so that the learners 
can solve the problems. 
This research is PTBK that conducted in 2 cycles (cycle I and cycle II) 
every cycle is 3 meetings and consists of 4 steps. The subject of this research is 
the students of X TKR 1 grade in SMK Wisudha Karya Kudus by 8 students. The 
variable of this research: group counseling service and problem solving technique 
(independent variable) and the difficulties of vocational and entrepreneur subject 
(dependent variable). The method to collect the data is observation and interview. 
To analyze the data is using descriptive qualitative data. 
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Based on the result of the research and the discussion it can be conclude 
that group counseling service with problem solving technique can improve the 
ability of the students in solve the difficulties of learning. This prove before gave 
service, the students got difficulty in learning on vocational and entrepreneur 
subject got the  average score 17 (34 %) is categorized poor, on cycle I got the 
average score (49%) is categorized low, and on cycle II have improvement that is 
got the average score 37 (75%) is categorized good. 
The conclusion that the eight students before given by group counseling 
service with problem solving technique, the students got the difficulty in learning 
on vocational and eentrepreneur subject. But after given group counseling service 
with problem solving technique, the students are able to solve the difficulty in 
learning. So from the result of the research the action hypothesis “group 
counseling service with problem solving technique can accept because had 
fulfilled the criteria of success. Based on the research, the researcher gives 
suggestions to: 1.) For the headmaster, can be a review in determining the policies 
that support to implement of guidance and counseling in the school. 2.) For the 
counseling teacher, the counseling teacher hopes can help the students to improve 
guidance service that appropriate and to the students needed. 3.) For the learners, 
the learners can solve the problems that have been got and can minimize their 
behavior theirself that can be fixed in the future. 4.) For the next researcher. The 
researcher realized there are some shortages on some part that used to help the 
process group counseling so it’s hope for the researchers that want to continue 
developing giving an action that is group counseling service with problem solving 
technique to be more selective and more perfect to give for the students. 5.) For 
the house teacher, can make effort to detect the condition especially for the 
students that got difficulty in learning, so can cooperate with the counseling 
teacher so that can effort in appropriate handling. 6.) The parents hope can 
participate to give motivation to their children so the children can be able to 
achieve the result of learning be better. 
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ABSTRAK 
 
Tri Anggraini, Evi. 2015. “Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Mata 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan Melalui Layanan Konseling 
Kelompok  Dengan Teknik Problem Solving pada Siswa Kelas X TKR 
1 SMK Wisudha Karya Kudus Tahun 2014/2015”.Skripsi. Bimbingan 
dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muria Kudus. Pembimbing: (i) Drs. Masturi, MM (ii) Drs. H. Sucipto, 
M.Pd. Kons, 
 
Kata-kata kunci: Kesulitan Belajar, Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik 
Problem Solving. 
 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilaksanakan di SMK 
Wisudha Karya Kudus dengan guru mapel dan guru BK bahwa permasalahan 
yang ada di kelas X TKR 1 yaitu ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan 
belajar pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan. Hal ini di tandai dengan 
adanya beberapa siswa yang mengalami penurunan nilai pada mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan, siswa banyak yang tidak minat dalam menerirna 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan. Siswa tidak mampu mempresentasikan 
hasil praktek yang telah di lakukan.  Berpijak dari latar belakang diatas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah melalui layanan konseling 
kelompok dengan teknik problem solving dapat mengatasi kesulitan belajar siswa 
pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di kelas X TKR 1 SMK 
Wisudha Karya Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015?. Adapun tujuan dalam 
penelitian ini yaitu: Teratasinya kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan melalui layanan konseling kelompok dengan 
menggunakan teknik problem solving di kelas X TKR 1 SMK Wisudha Karya 
Kudus.  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teori kesulitan belajar 
pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan dan teori tentang layanan 
konseling kelompok dengan teknik problem solving. Kesulitan belajar dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses ,belajar yang ditandai dengan 
adanya hambatan-hambatan tetentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan-
hambatan ini mungkin disadari dan mungkin juga tidak disadari oleh orang yang 
mengalaminya, dan dapat bersifat sosiologis, psikologis, ataupun fisiologis dalam 
keseluruhan proses belajarnya. Koseling kelompok adalah layanan bimbingan 
kelompok dan konseling yang memungkinkan peserta didik (klien) memperoleh 
kesempatan untuk pembahasan pengentasan permasalahan yang dialaminya 
melalui dinamika kelompok, masalah yang dihadapi itu adalah masalah pribadi 
yang dialami masing-masing kelompok. Prblem Solving adalah upaya mengatasi 
atau cara menangani sesuatu tindakan yang dilakukan peneliti terhadap peserta 
didik sehingga menjadikan peserta didik dapat memecahkan persoalan dan 
masalahnya. 
Penelitian ini berbentuk PTBK yang dalam pelaksanaannya 2 siklus 
(siklus I dan siklus II) setiap siklus 3 pertemuan dan terdiri dari 4 tahapan. Subjek 
 
xii 
 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKR 1 SMK Wisudha Karya Kudus 
sebanyak 8 siswa. Variabel penelitian: layanan konseling kelompok dan teknik 
proplem solving (Variabel Bebas) dan kesulitan belajar pada mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan (Variabel Terikat). Metode pengumpulan data berupa 
metode observasi dan wawancara. Analisis data menggunakan data kualitatif 
deskriptif.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik problem solving dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatasi kesulitan belajar. Hal ini 
terbukti sebelum pemberian layanan, siswa mengalami kesulitan belajar pada 
mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan mendapat nilai rata-rata 17 (34%) 
dalam kategori sangat kurang (SK), pada siklus I mendapat nilai rata-rata 24 
(49%) dalam kategori kurang (K), dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 
mendapat nilai rata-rata 37 (75%) dalam kategori baik (B).  
Kesimpulannya bahwa kedelapan siswa sebelum diberikan layanan 
konseling kelompok dengan teknik problem solving, siswa mengalami kesulitan 
belajar pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan. Namun setelah 
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik problem solving, siswa 
mampu mengatasi kesulitan belajar. Jadi dari hasil penelitian tersebut maka 
hipotesis tindakan “layanan konseling kelompok dengan teknik problem solving 
dapat diterima karena telah memenuhi kriteria keberhasilan. Berdasarkan 
penelitian ini peneliti memberikan saran kepada: 1.) Bagi Kepala Sekolah, Dapat 
dijadikan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang mendukung 
pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di sekolah. 2.) Bagi Guru BK, 
Guru BK diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan pelayanan 
bimbingan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 3.) Bagi peserta didik, 
Bagi peserta didik, dapat memecahkan masalah yang selama ini dialami dan 
mampu meminimalisir perilaku dirinya sendiri agar kedepannya bisa diperbaiki. 
4.) Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti menyadari masih ada kekurangan pada 
beberapa bagian yang digunakan untuk membantu proses konseling kelompok 
Untuk itu diharapkan bagi para peneliti yang berkenan meianjutkan 
pengembangan pemberian tindakan berupa layanan konseling kelompok dengan 
teknik problem solving agar lebih selektif dan lebih sempurna untuk diberikan 
pada siswa. 5.) Wali kelas, dapat melakukan upaya deteksi kondisi siswa 
khususnya siswa yang mengalami kesulitan belajar, untuk kemudian bekerjasama 
dengan guru bimbingan konseling agar dapat melakukan upaya penanganan yang 
tepat. 6.) Orang tua diharapkan dapat ikut berperan dengan memberikan motivasi 
terhadap anaknya agar anak mampu  mencapai hasil belajar yang baik. 
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